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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh penurunan produktivitas kerja
karyawan di PT. X meskipun jumlah proyek meningkat, yang diduga
berkaitan dengan ketidakseimbangan beban kerja. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui pengaruh persepsi beban kerja terhadap
persepsi produktivitas kerja karyawan di PT. X. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian cross-
sectional. Penelitian dilakukan di Head Office PT. X. Subjek penelitian
berjumlah 80 karyawan. Data dikumpulkan melalui kuesioner, dengan
instrumen yang disusun berdasarkan dimensi beban kerja dan
produktivitas kerja, serta dianalisis menggunakan regresi linear
sederhana. Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh negatif
dan signifikan antara persepsi beban kerja terhadap persepsi
produktivitas kerja (3 = 0,47, p < 0,001), dengan kontribusi sebesar
21,6% terhadap variabel persepsi produktivitas kerja. Penelitian
selanjutnya disarankan mempertimbangkan variabel lain yang dapat
memengaruhi produktivitas kerja, seperti stres kerja, motivasi, atau
kepuasan kerja.

ABSTRACT

This study was motivated by a decrease in employee work productivity
at PT. X, despite an increase in the number of projects, which is
suspected to be related to an imbalance in workload. The purpose of
this study is to examine the effect of workload perception on
employees’ perception of work productivity at PT. X. This research
employed a quantitative approach with a cross-sectional design,
conducted at the Head Office of PT. X, involving 80 employees as
participants. Data were collected through questionnaires based on the
dimensions of workload and work productivity, and analyzed using
simple linear regression. The results revealed a significant negative
effect of workload perception on work productivity perception ( = -
0.47, p < 0.001), with a contribution of 21.6%. This indicates that the
higher the perceived workload, the lower the perceived work
productivity. Future research is recommended to explore other
variables that may influence work productivity, such as job stress,
motivation, or job satisfaction.
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1. PENDAHULUAN

Sumber daya manusia (SDM) merupakan aset utama dalam sebuah organisasi atau
perusahaan. SDM yang terkelola dengan baik dapat meningkatkan efisiensi operasional serta daya
saing perusahaan di tengah persaingan industri yang semakin ketat. Setiap organisasi atau
perusahaan mengharapkan seluruh karyawannya berkontribusi secara maksimal dalam
mendukung keberhasilan perusahaan untuk mencapai tujuan strategisnya. Oleh karena itu,
karyawan dituntut untuk memberikan kinerja terbaik melalui produktivitas kerja mereka.
Produktivitas kerja karyawan merupakan hal yang harus selalu diperhatikan dalam memastikan
operasional perusahaan berjalan dengan efisien dan target yang telah ditetapkan dapat tercapai. Hal
ini penting karena pendapatan serta keuntungan perusahaan bergantung pada sejauh mana
karyawan dapat menghasilkan barang atau jasa dari produktivitas kerja yang dimiliki oleh
karyawan (Wicaksono, 2021).

Terdapat fenomena menarik terkait produktivitas kerja karyawan di PT. X yang merupakan
perusahaan yang bergerak di bidang jasa konstruksi. Target kerja yang diberikan kepada karyawan
di PT. X telah dituangkan dalam Key Performance Indicators (KPI). Penggunaan KPI adalah salah satu
cara dalam proses pengukuran penilaian tingkat produktivitas (Aldi & Yusman, 2023). Selama
periode bulan Oktober hingga Desember 2024, PT. X telah mengalami beberapa peningkatan dalam
hal jumlah proyek yang diterima dan dilaksanakan, namun pencapaian target dalam KPI cenderung
menurun, yaitu 91,28% pada Oktober, 87,46% pada November, dan 86,95% pada Desember,
sementara target yang ditetapkan dalam KPI adalah 100,00%.

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan melalui wawancara terhadap karyawan
PT. X, ditemukan bahwa sebagian besar karyawan merasa pekerjaan mereka meningkat secara
signifikan seiring dengan bertambahnya jumlah proyek yang diterima perusahaan. Namun,
peningkatan ini tidak diimbangi dengan sumber daya yang memadai. Hal ini menunjukkan bahwa
pertumbuhan volume kerja belum diimbangi dengan peningkatan kapasitas atau efisiensi tenaga
kerja, sehingga produktivitas kerja sebagian karyawan mengalami penurunan. Produktivitas kerja
sendiri dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk keterampilan karyawan, lingkungan kerja,
serta beban kerja yang harus ditanggung oleh setiap individu dalam organisasi atau perusahaan. Di
antara faktor faktor tersebut, beban kerja menjadi salah satu aspek yang secara langsung berkaitan
dengan tuntutan tugas yang harus diselesaikan oleh karyawan dalam suatu periode tertentu (Ariani
et al., 2020). Sistem pekerjaan di PT. X yang bersifat proyek membuat volume dan kompleksitas
pekerjaan kerap berubah-ubah tergantung pada jumlah proyek yang sedang berjalan. Dalam
beberapa bulan terakhir, jumlah proyek yang diterima perusahaan meningkat, namun peningkatan
ini tidak diiringi dengan penambahan tenaga kerja yang memadai. Akibatnya, terdapat
ketidakseimbangan dalam distribusi beban kerja di antara karyawan, di mana beberapa karyawan
mengalami tekanan kerja yang lebih tinggi, sementara yang lain memiliki beban kerja yang lebih
ringan.

Dari hasil wawancara yang dilakukan, karyawan yang memiliki beban kerja tinggi
mengungkapkan sering merasa kelelahan secara fisik dan mental akibat tingginya tekanan kerja.
Karyawan harus menyelesaikan banyak tugas dalam waktu yang singkat dan sering kali bekerja
lembur untuk memenuhi target yang telah ditetapkan. Meskipun karyawan berusaha untuk
menyelesaikan pekerjaan sebaik mungkin, tekanan yang tinggi terkadang menyebabkan penurunan
konsentrasi dan kelelahan yang berujung pada menurunnya produktivitas kerja. Di sisi lain,
karyawan yang memiliki beban kerja lebih ringan menyatakan bahwa meskipun tidak mengalami
tekanan yang berlebihan, karyawan sering merasa kurang mendapatkan tantangan dalam
pekerjaannya. Karyawan mengaku bahwa kondisi ini membuat dirinya merasa kurang produktif
dan kehilangan motivasi untuk bekerja secara optimal. Selain itu, karyawan sering kali harus
menangani tugas di luar deskripsi pekerjaannya. Hal ini menyebabkan ketidakpuasan karena
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karyawan merasa bahwa tanggung jawab yang mereka emban tidak sesuai dengan kapasitas kerja
yang dimiliki.

Kondisi ini berpotensi berdampak pada produktivitas kerja. Beban kerja yang terlalu tinggi
atau tidak sesuai dengan kemampuan individu dapat menyebabkan penurunan produktivitas kerja.
Beban kerja yang berlebihan seringkali memicu stres kerja, kelelahan, dan kurangnya motivasi, yang
pada akhirnya mengganggu kualitas dan kuantitas output yang dihasilkan oleh karyawan.
Sebaliknya, beban kerja yang terlalu ringan atau tidak menantang juga dapat menyebabkan
penurunan produktivitas karena karyawan tidak merasa terstimulasi atau tidak termotivasi untuk
bekerja dengan baik Mahawati et al. (2021). Artinya, produktivitas kerja dapat menurun baik dalam
kondisi beban kerja berlebihan maupun yang terlalu rendah.

Dampak beban kerja terhadap produktivitas tidak sepenuhnya bersifat objektif. Setiap
individu memiliki persepsi yang berbeda terhadap beban kerja yang mereka alami. Dalam situasi
kerja yang sama sekalipun, persepsi karyawan bisa berbeda-beda tergantung pada cara mereka
memaknai situasi tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa persepsi individu memainkan peran
penting dalam memengaruhi respons terhadap beban kerja. Seperti yang dijelaskan oleh Robbins et
al. (2017) bahwa berat atau ringannya beban kerja tergantung pada persepsi dari individu masing-
masing. Proses persepsi inilah yang membuat karyawan menilai beban kerjanya berat atau ringan.
Karyawan yang memiliki persepsi positif terhadap pekerjaannya akan memandang beban kerja
sebagai tantangan yang dapat mendorong pengembangan diri, bukan sebagai tekanan yang
memberatkan. Hal ini membuat karyawan merasa lebih nyaman, termotivasi, dan bersemangat
dalam menyelesaikan tugasnya, sehingga berdampak pada meningkatnya produktivitas kerja.
Sebaliknya, apabila karyawan memiliki persepsi negatif terhadap beban kerja, mereka cenderung
menganggap pekerjaan sebagai suatu hal yang memberatkan bagi dirinya. Kondisi ini dapat
menurunkan semangat kerja, menimbulkan kejenuhan, dan pada akhirnya menyebabkan
penurunan produktivitas.

Permasalahan ini menjadi semakin penting ketika mempertimbangkan dampak jangka
panjang terhadap perusahaan. Produktivitas kerja yang rendah dapat menghambat pencapaian
target perusahaan, menurunkan kualitas layanan kepada customer, dan bahkan merugikan reputasi
perusahaan. Selain itu, beban kerja yang tidak sesuai juga dapat menyebabkan penurunan kesehatan
fisik dan mental karyawan, yang pada akhirnya berdampak pada meningkatnya biaya operasional
akibat absensi atau pergantian karyawan. Penelitian-penelitian sebelumnya telah menunjukkan
bahwa beban kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap produktivitas kerja, namun
terdapat perbedaan dalam hasil temuan tersebut. Penelitian yang dilakukan oleh oleh Tentama et
al. (2019) dan Cahya et al. (2024) menunjukkan bahwa beban kerja yang tinggi dapat menurunkan
produktivitas kerja karyawan, sementara penelitian lain yang dilakukan oleh Anjanarko et al. (2022)
dan Sunaryo & Ratriwardhani (2023) menunjukkan bahwa beban kerja yang lebih berat justru dapat
meningkatkan produktivitas kerja. Ketidakkonsistenan dalam hasil penelitian tersebut dapat terjadi
karena adanya perbedaan dari sektor perusahaan, jenis pekerjaan, budaya organisasi, dan
karakteristik individu karyawan.

Adapun, gap yang terjadi di PT. X terletak pada ketidakseimbangan antara peningkatan
beban kerja dengan sistem pengelolaan sumber daya manusia yang ada. Meskipun jumlah proyek
yang diterima semakin banyak, upaya penyesuaian jumlah tenaga kerja serta optimalisasi distribusi
beban kerja di antara karyawan masih belum berjalan secara efektif. Akibatnya, beberapa karyawan
mengalami kelebihan beban kerja yang berdampak pada stres, kelelahan, dan penurunan
produktivitas, sementara yang lain justru merasa kurang memiliki tantangan dalam pekerjaannya.
Berdasarkan fenomena yang telah diuraikan diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Persepsi Beban Kerja terhadap persepsi Produktivitas Kerja
pada Karyawan di PT. X” yang merupakan perusahaan yang bergerak di sektor jasa konstruksi.
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2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Persepsi Produktivitas Kerja

Menurut Simamora (2004), produktivitas kerja karyawan adalah kemampuan memperoleh
manfaat sebesar-besarnya dari sarana dan prasarana yang tersedia dengan menghasilkan output
dan input yang optimal. Sementara itu, Mutiadi et al. (2021) menyatakan bahwa produktivitas
merupakan kemampuan seseorang atau karyawan dalam melakukan tugasnya ataupun pekerjaan
dalam waktu tertentu dengan kualitas sesuai dengan standar perusahaan. Adapun, Mahawati et al.
(2021) yang berpendapat bahwa produktivitas kerja adalah suatu ukuran perbandingan kualitas dan
kuantitas dari seorang tenaga kerja dalam satuan waktu untuk mencapai hasil atau prestasi kerja
secara efektif dan efisien dengan sumber daya yang digunakan. Dalam penelitian ini, persepsi
produktivitas kerja didefinisikan sebagai persepsi karyawan terhadap kemampuannya dalam
menyelesaikan tugas dan tanggung jawab yang diberikan dengan mempertimbangkan kuantitas
kerja, kualitas kerja, dan ketepatan waktu.

Dimensi persepsi produktivitas kerja yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada
Simamora (2004), yaitu Kuantitas kerja, Kualitas kerja, dan Ketepatan waktu. Persepsi produktivitas
kerja dipengaruhi oleh berbagai faktor, diantaranya yaitu Pekerjaan yang menarik, Upah yang baik,
Keamanan dan perlindungan dalam pekerjaan, Penghayatan atas maksud dan makna pekerjaan,
Lingkungan atau suasana kerja yang baik, Beban kerja, Promosi dan perkembangan diri, Merasa
terlibat dalam kegiatan-kegiatan organisasi, Pengertian dan simpati atas persoalan-persoalan
pribadi, Stres, Kesetiaan pimpinan pada si pekerja, dan Disiplin kerja yang keras (Ballo et al., 2020).
2.2 Persepsi Beban Kerja

Sampai Menurut Koesomowidjojo (2017) beban kerja adalah segala bentuk pekerjaan yang
diberikan kepada sumber daya manusia untuk diselesaikan dalam kurun waktu tertentu. Beban
kerja dibagi menjadi tiga kondisi diantaranya adalah beban kerja sesuai standar, over capacity
(beban kerja berlebihan), dan under capacity (beban kerja rendah) yang semuanya dapat
mempengaruhi produktivitas dan kesejahteraan tenaga kerja. Selain itu, beban kerja dapat diartikan
sebagai bentuk tanggung jawab yang diberikan atasan kepada karyawan yang perlu diselesaikan
tepat pada waktu yang telah ditentukan untuk mencapai tujuan perusahaan (Ilhami et al., 2024).
Adapun, Anees et al. (2021) yang menyatakan bahwa beban kerja dihasilkan oleh interaksi antara
tuntutan tugas, lingkungan kerja yang digunakan sebagai tempat kerja, keterampilan, sikap, dan
persepsi karyawan. Persepsi terhadap beban kerja merupakan penilaian karyawan terhadap
tuntutan pekerjaan yang diberikan perusahaan yang harus dicapai dalam waktu yang telah
ditentukan (Hidayati dan Mulyana, 2021). Dalam penelitian ini, persepsi beban kerja didefinisikan
sebagai persepsi karyawan terhadap tuntutan pekerjaan yang harus diselesaikan dalam kondisi
kerja tertentu, dengan pemanfaatan waktu kerja yang tersedia, serta pencapaian target yang telah
ditetapkan oleh perusahaan.

Dimensi persepsi beban kerja yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada
Koesomowidjojo (2017), yaitu: Kondisi Pekerjaan, Penggunaan Waktu Kerja, dan Target yang Harus
Dicapai. Menurut Prihatini (2007), persepsi karyawan terhadap beban kerja yang dirasa tidak
sebanding dengan kemampuan yang dimiliki dapat menimbulkan berbagai dampak negatif yang
meliputi Kualitas kerja menurun, Keluhan pelanggan, dan Kenaikan tingkat absensi.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian cross-sectional,
yang bertujuan untuk menguji pengaruh persepsi beban kerja terhadap persepsi produktivitas kerja
pada karyawan. Desain ini memungkinkan pengukuran dua variabel dalam satu waktu tertentu
(Sofya et al., 2024), sehingga mencerminkan kondisi nyata di lapangan saat data dikumpulkan.
Penelitian dilakukan di Head Office PT. X yang berlokasi di Kabupaten Gresik, Jawa Timur, selama
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bulan Maret hingga April 2025. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan di Head Office
PT. X sebanyak 80orang. Karena jumlah populasi kurang dari 100, penelitian ini menggunakan
teknik sampling jenuh, yaitu seluruh populasi dijadikan sampel penelitian (Jannah, 2018).

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dalam bentuk kuesioner dengan
menerapkan skala likert. Kuesioner dicetak dalam bentuk fisik dan didistribusikan secara langsung
oleh peneliti kepada seluruh karyawan di Head Office PT. X. Lalu, seluruh kuesioner dikumpulkan
kembeali oleh peneliti sebagai data yang akan diolah dan dianalisis dengan bantuan software JASP
versi 0.19.3. Instrumen yang digunakan untuk mengukur persepsi produktivitas kerja
menggunakan skala produktivitas kerja berdasarkan dimensi menurut Simamora (2004), yaitu
kuantitas kerja, kualitas kerja, serta ketepatan waktu. Skala ini terdiri dari 10 item pernyataan yang
dilengkapi dengan 5 alternatif jawaban yaitu Sangat Setuju (SS), setuju (S), Netral (N), Tidak Setuju
(TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). Sementara itu, instrumen yang digunakan untuk mengukur
persepsi beban kerja menggunakan skala beban kerja berdasarkan dimensi menurut
Koesomowidjojo (2017), yang meliputi kondisi pekerjaan, penggunaan waktu kerja, dan target yang
harus dicapai. Skala ini terdiri dari 8 item pernyataan yang dilengkapi dengan 5 alternatif jawaban
yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Netral (N), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS).

Dalam penelitian ini, validitas instrumen diuji menggunakan teknik cognitive interviewing
terhadap 4 responden yang memiliki karakteristik serupa dengan sampel utama penelitian.
Hasilnya menunjukkan bahwa seluruh item dapat dipahami sesuai maksud atau tujuan dari setiap
item yang ditanyakan. Selanjutnya, uji coba instrumen dilakukan pada 30 responden yang
memenuhi kriteria namun bukan bagian dari sampel utama, untuk menilai reliabilitas dan daya
beda. Uiji reliabilitas menggunakan Alpha Cronbach’s (a), dengan nilai o > 0,7 dianggap reliabel
karena menunjukkan konsistensi item. Uji daya beda menggunakan corrected item-total correlation,
item dikatakan memiliki daya beda yang baik apabila nilai korelasinya (r) > 0,3, karena
menunjukkan kemampuan item tersebut dalam membedakan individu dengan tingkat konstruk
yang tinggi dan rendah.

Pada tahap uji coba awal, reliabilitas instrumen persepsi beban kerja menunjukkan nilai
Alpha Cronbach’s sebesar 0,88 dengan korelasi antar item berkisar antara 0,61 hingga 0,78, yang
mencerminkan konsistensi yang tinggi dan daya beda yang baik. Setelah diuji pada sampel tujuan,
nilai reliabilitas meningkat menjadi 0,91, dengan korelasi item antara 0,56 hingga 0,82, serta seluruh
item memenuhi kriteria daya beda (r > 0,3). Sementara itu, instrumen persepsi produktivitas kerja
juga menunjukkan hasil yang serupa, dengan nilai Alpha Cronbach’s sebesar 0,88 pada uji coba awal
dan korelasi item antara 0,37 hingga 0,76. Setelah diterapkan pada sampel tujuan, reliabilitas
meningkat menjadi 0,90, dengan korelasi item berkisar 0,52 hingga 0,77 dan seluruh item memenuhi
kriteria daya beda. Dengan demikian, kedua instrumen dinyatakan valid dan reliabel untuk
digunakan dalam penelitian.

Proses analisis data meliputi uji analisis deskriptif untuk mengetahui gambaran umum data,
uji asumsi yang meliputi uji normalitas, uji linearitas, dan uji korelasi, serta uji hipotesis yang
dilakukan dengan menggunakan analisis regresi linier sederhana untuk menguji pengaruh persepsi
beban kerja terhadap persepsi produktivitas kerja

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, skor pada variabel X berkisar antara 18 hingga 38, yang
mencerminkan adanya keragaman persepsi di antara karyawan, dari yang merasa beban kerjanya
ringan hingga berat. Rata-rata skor sebesar 28,51 menunjukkan bahwa beban kerja secara umum
berada pada kategori sedang menuju tinggi. Klasifikasi ini diperoleh dengan membandingkan nilai
rata-rata empiris dengan mean teoritis serta norma teoritis dari skor total beban kerja. Nilai median
yang lebih tinggi dari rata-rata menunjukkan bahwa sebagian besar karyawan merasakan beban
kerja yang cukup tinggi, meskipun ada beberapa yang menilainya ringan. Nilai standar deviasi
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sebesar 5,26 mengindikasikan penyebaran skor yang cukup besar. Sementara itu, nilai skewness —0,36
dan kurtosis —1,06 menunjukkan bahwa data berdistribusi normal.

Sementara itu, variabel Y memiliki skor yang berada dalam rentang 20 hingga 42, dengan
rata-rata 29,83 yang mencerminkan persepsi produktivitas berada pada tingkat sedang menuju
rendah. Klasifikasi ini ditentukan berdasarkan perbandingan antara nilai rata-rata empiris dengan
mean teoritis dan norma teoritis dari skor total produktivitas kerja. Median sedikit lebih rendah dari
rata-rata mengindikasikan bahwa sebagian besar karyawan memiliki persepsi produktivitas yang
moderat, tetapi ada beberapa yang cukup tinggi sehingga menaikkan rata-rata. Nilai standar deviasi
sebesar 6,16 menunjukkan variasi yang besar dalam persepsi produktivitas antar karyawan.
Distribusi data tergolong normal, didukung oleh nilai skewness sebesar 0,28 dan kurtosis —0,98 yang
masih berada dalam batas wajar. Secara ringkas analisis deskriptif untuk setiap variabel disajikan
pada tabel 4.1.

Tabel 4. 1 Hasil Uji Analisis Deskriptif
Var N  Mean  Median SD Skewness  Kurtosis = Min  Max
X 80 28,51 30,00 5,26 -0,36 -1,06 18 38
Y 80 29,83 29,00 6,16 0,28 -0,98 20 42

Uji normalitas dilakukan dengan memperhatikan grafik dari Q-Q Plot Standardized Residuals
yang dihasilkan melalui software JASP versi 0.19.3. Pada grafik Q-Q Plot Standardized Residuals,
terlihat bahwa sebagian besar titik berada mengikuti garis diagonal. Hal ini menunjukkan bahwa
distribusi residual mendekati distribusi normal, karena titik-titik pada grafik mengikuti pola garis
diagonal yang menunjukkan kesesuaian antara nilai residual yang diamati dan yang diharapkan.
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa asumsi normalitas telah terpenuhi, sehingga model
regresi linear sederhana dapat digunakan untuk analisis lebih lanjut dalam penelitian ini.

3 -

Observed quantiles
o
I

Theoretical quantiles
Gambar 4. 1 Q-Q Plot Standardized Residuals
Uji Linearitas dilakukan dengan melihat plot Residual vs. Predicted Values yang dihasilkan
melalui software JASP versi 0.19.3. Berdasarkan hasil plot Residual vs. Predicted Values, tampak bahwa
titik-titik residual tersebar secara acak di sekitar garis horizontal tanpa membentuk pola tertentu.
Hal ini menunjukkan bahwa hubungan antara variabel independen dan variabel dependen bersifat
linear.

Residuals
=Y
|

!
=]
S|eNpIS8Y PazZIpJepuElS

r T T T T T 1
24 26 28 30 32 34 36

Predicted Values
Gambar 4.2 Residual vs. Predicted Values Plot
Berdasarkan hasil analisis menggunakan boxplot terhadap skor total persepsi beban kerja
dan persepsi produktivitas kerja, tidak ditemukan adanya outlier maupun data yang tergolong
ekstrem. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh data yang diperoleh berada dalam rentang yang wajar

Vol. 3, No. 03, Juli 2025: pp. 345-356



Jurnal Psikologi dan Konseling West Science d 351

dan konsisten, serta mencerminkan persebaran data yang normal dan proporsional. Dengan
demikian, data yang digunakan dalam penelitian ini dapat dikatakan bersih dari nilai-nilai yang
menyimpang, sehingga layak untuk dianalisis lebih lanjut guna menguji pengaruh persepsi beban
kerja terhadap persepsi produktivitas kerja karyawan.
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35 40
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= >
%5 30-
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Total Total
Gambar 4.3 Outlier dalam Boxplots
Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan uji Pearson’s r, diperoleh nilai koefisien

korelasi sebesar -0,49 dengan p-value < 0,001. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif
yang signifikan antara persepsi beban kerja dan persepsi produktivitas kerja. Artinya, semakin
tinggi beban kerja yang dipersepsikan karyawan, maka semakin rendah produktivitas kerja yang
dipersepsikan. Berdasarkan perhitungan menggunakan software G*Power, korelasi sebesar -0,49
sebenarnya hanya membutuhkan sampel sebanyak 30 orang untuk mencapai kekuatan statistik
yang memadai. Namun, dalam penelitian ini digunakan 80 responden, sehingga kekuatan statistik
yang diperoleh jauh lebih besar daripada yang dibutuhkan berdasarkan ukuran sampel minimal
tersebut. Secara ringkas, hasil uji korelasi disajikan pada tabel 4.2.
Tabel 4.2 Hasil Uji Korelasi

n Pearson’s r p
Beban Kerja — Produktivitas Kerja 80 -0.49 <.001

Berdasarkan hasil analisis regresi linear sederhana, diperoleh nilai signifikansi (p-value)
kurang dari 0,001. Karena nilai p < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis nol (Ho) ditolak
dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Artinya, persepsi beban kerja memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap persepsi produktivitas kerja. Nilai koefisien regresi unstandardized (B) sebesar -
0,54 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan skor persepsi beban kerja akan
menurunkan persepsi produktivitas kerja sebesar 0,54 satuan. Sementara itu, nilai standardized
coefficient ([3) sebesar -0,47 menunjukkan kekuatan pengaruh persepsi beban kerja terhadap persepsi
produktivitas kerja dalam satuan standar. Nilai tersebut menunjukkan bahwa persepsi beban kerja
memiliki pengaruh negatif terhadap persepsi produktivitas kerja, semakin tinggi beban kerja yang
dipersepsikan karyawan, maka semakin rendah produktivitas kerja yang dipersepsikan. Variabel
persepsi beban kerja mampu memberikan kontribusi sebesar 21,6% terhadap variabel persepsi
produktivitas kerja, yang menunjukkan efek pengaruh yang cukup besar. Berdasarkan perhitungan
menggunakan software G*Power, efek sebesar ini sebenarnya dapat dicapai dengan ukuran sampel
sekitar 34 orang saja, namun penelitian ini melibatkan 80 responden sehingga kekuatan analisis
menjadi jauh lebih tinggi dari yang dibutuhkan. Secara ringkas, hasil analisis regresi linear
sederhana disajikan pada tabel 4.2.

Tabel 4.3 Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana

Model R? Unstandardized  SE Standardized t P

Ho 0,000 29,84 0,69 43,33 <0,001

Hi 0,216 45,35 3,40 13,34 <0,001
-0,54 0,18 -0,47 -4,64 <0,001
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi beban kerja berpengaruh negatif terhadap
persepsi produktivitas kerja karyawan di PT. X. Adanya pengaruh negatif persepsi beban kerja
terhadap persepsi produktivitas kerja, menunjukkan bahwa semakin tinggi beban kerja yang
dipersepsikan oleh karyawan, maka produktivitas kerja yang dipersepsikan semakin menurun.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh oleh Tentama et al. (2019) dan
Cahya et al. (2024) menunjukkan bahwa persepsi beban kerja berpengaruh negatif terhadap
produktivitas kerja.

Berdasarkan hasil perhitungan rata-rata skor pada masing-masing dimensi, diketahui
bahwa dimensi dengan skor tertinggi pada persepsi beban kerja adalah penggunaan waktu kerja.
Hal ini mencerminkan bahwa karyawan mengalami kesulitan dalam mengelola waktu kerja dengan
efektif karena beban pekerjaan yang terlalu besar. Penggunaan waktu kerja yang tidak efisien,
terutama akibat beban kerja yang terlalu padat dan berkelanjutan tanpa adanya waktu jeda yang
memadai, turut memperparah kondisi tersebut. Ketika waktu istirahat diabaikan atau dikurangi
karena tuntutan pekerjaan yang tinggi, karyawan kehilangan kesempatan untuk memulihkan energi
fisik maupun mentalnya. Akibatnya, mereka dipaksa untuk menyelesaikan pekerjaan dalam
keadaan lelah, tergesa-gesa, dan kurang fokus, yang menyebabkan risiko terjadinya kesalahan
meningkat.

Sementara itu, dimensi dengan rata-rata skor terendah pada persepsi produktivitas kerja
adalah ketepatan waktu. Hal ini menunjukkan bahwa karyawan mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan tugas sesuai dengan batas waktu yang telah ditetapkan. Hal ini dapat disebabkan
oleh tingginya beban kerja yang mengganggu kemampuan karyawan dalam mengelola waktu
secara efisien. Ketika beban kerja terlalu besar, karyawan cenderung kewalahan dan kesulitan
mengatur prioritas, sehingga waktu penyelesaian pekerjaan menjadi lebih lama dari yang
seharusnya.

Beban kerja yang tinggi, terutama terkait dengan penggunaan waktu kerja berkontribusi
terhadap penurunan produktivitas kerja karena waktu yang tersedia untuk menyelesaikan tugas
menjadi terbatas. Saat karyawan harus menyelesaikan banyak pekerjaan dalam rentang waktu yang
singkat tanpa adanya waktu istirahat yang memadai, mereka mengalami kesulitan dalam mengatur
prioritas dan mengalokasikan waktu secara efisien untuk setiap tugas. Akibatnya, pekerjaan
seringkali dilakukan dengan tergesa-gesa sehingga target penyelesaian tidak tercapai atau melewati
batas waktu yang sudah ditentukan.

Karyawan di Head Office PT. X memiliki persepsi yang negatif terhadap beban kerja, yaitu
mempersepsikan bahwa beban kerjanya tinggi. Karyawan menganggap beban kerja yang telah
diberikan perusahaan tidak sebanding dengan waktu yang tersedia untuk menyelesaikannya. Hal
ini sesuai dengan pendapat dari Robbins et al. (2017) positif atau negatifnya beban kerja tergantung
dari persepsi individu itu sendiri. Individu yang memiliki persepsi negatif dalam menghadapi
sesuatu akan merasa bahwa tugas atau tanggung jawab yang diemban merupakan beban yang berat,
bukan sebagai tantangan yang dapat diselesaikan dengan kemampuan yang dimiliki. Dampak dari
persepsi negatif ini terlihat pada produktivitas kerja karyawan di Head Office PT. X yang mengalami
penurunan, terutama ditandai dengan menurunnya ketepatan waktu dalam menyelesaikan tugas-
tugas yang diberikan. Hal ini sejalan dengan pendapat Rukhviyanti dan Ambarwati (2023) yang
menyatakan bahwa persepsi negatif terhadap beban kerja dapat mengakibatkan menurunnya
kinerja karyawan, termasuk ketepatan dan efektivitas dalam menyelesaikan pekerjaan, karena
individu merasa tertekan dan kewalahan sehingga tidak mampu mengelola waktu secara optimal.

Temuan ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan Elfitasari dan Mulyana (2020), yang
menyatakan bahwa persepsi individu memainkan peran penting dalam menilai berat atau
ringannya beban kerja. Dalam penelitian tersebut dijelaskan bahwa berat atau ringannya beban kerja
tergantung pada persepsi dari individu masing-masing. Proses persepsi inilah yang membuat
karyawan menilai beban kerjanya berat atau ringan. Artinya, beban kerja tidak hanya dinilai dari
jumlah atau kompleksitas tugas secara objektif, tetapi juga dipengaruhi oleh cara karyawan
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memaknai dan merespon tuntutan pekerjaan yang ada. Karyawan yang memiliki persepsi negatif
terhadap beban kerja cenderung menganggap pekerjaannya memberatkan, yang dapat memicu
kelelahan mental, menurunnya semangat kerja, dan kesulitan dalam menjaga fokus saat
menyelesaikan tugas. Sebaliknya, apabila karyawan mampu memaknai beban kerja sebagai
tanggung jawab yang wajar dan sesuai kapasitas, mereka cenderung dapat mengelola waktu kerja
lebih efektif dan menjaga kualitas hasil kerja.

Penelitian Hidayati dan Mulyana (2021) juga menemukan bahwa persepsi negatif terhadap
beban kerja berkorelasi dengan penurunan sikap positif terhadap pekerjaan dan organisasi. Hal ini
mendukung hasil penelitian ini bahwa persepsi terhadap beban kerja tidak hanya berdampak pada
aspek psikologis, seperti kepuasan atau stres kerja, tetapi juga pada aspek performatif, yaitu
produktivitas kerja. Karyawan yang merasa beban kerjanya terlalu tinggi akan lebih mudah
mengalami penurunan motivasi dan energi kerja, yang kemudian berdampak pada kuantitas,
kualitas, serta ketepatan waktu dalam menyelesaikan pekerjaan.

Adapun, Simamora (2004) menjelaskan bahwa produktivitas kerja merupakan
perbandingan antara output (hasil kerja) dan input (upaya atau sumber daya yang digunakan).
Ketika beban kerja menjadi terlalu berat, karyawan harus mengeluarkan input yang lebih besar
seperti tenaga, waktu, dan konsentrasi untuk menyelesaikan tugas-tugasnya. Hal ini dapat
menyebabkan kelelahan fisik maupun mental, penurunan motivasi, dan berkurangnya fokus dalam
bekerja. Akibatnya, output yang dihasilkan tidak sebanding dengan upaya yang dikeluarkan,
sehingga produktivitas kerja menurun. Dengan kata lain, beban kerja yang tinggi justru berpotensi
menghambat efisiensi dan efektivitas karyawan dalam menyelesaikan pekerjaannya.

Kondisi ini berkaitan erat dengan persepsi produktivitas kerja, yang mencerminkan
keyakinan karyawan terhadap kemampuan dirinya dalam menyelesaikan tugas secara efisien, tepat
waktu, dan menghasilkan output berkualitas. Ketika beban kerja yang tinggi menyebabkan
kelelahan dan menurunkan motivasi, persepsi karyawan terhadap produktivitas dirinya pun ikut
menurun. Hal ini terlihat ketika persepsi produktivitas berada pada kategori sedang menuju rendah,
menandakan bahwa sebagian karyawan merasa belum mampu mencapai kinerja optimal. Beban
kerja yang dianggap melebihi kapasitas menjadi salah satu penyebab utama, karena dapat
mengganggu konsentrasi, menurunkan semangat, serta melemahkan rasa percaya diri dalam
menyelesaikan tugas secara efektif. Karyawan yang memiliki persepsi positif terhadap
produktivitas cenderung lebih termotivasi, mampu mengatur waktu dengan baik, dan
menunjukkan inisiatif dalam bekerja. Sebaliknya, persepsi yang rendah membuat karyawan rentan
merasa kewalahan dan kehilangan fokus, yang berujung pada keterlambatan penyelesaian tugas
serta menurunnya kualitas hasil kerja.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa persepsi beban kerja memiliki pengaruh negatif terhadap persepsi produktivitas kerja
karyawan di PT. X. Artinya, semakin tinggi beban kerja yang dipersepsikan oleh karyawan, maka
semakin rendah produktivitas kerja yang dipersepsikan. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa
persepsi beban kerja memberikan kontribusi sebesar 21,6% terhadap variasi persepsi produktivitas
kerja, sementara 78,4% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak dikaji dalam
penelitian ini.
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